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ABSTRAK 
Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis pengaruh dampak stress kerja 
terhadap kinerja. Populasi penelitian adalah perusahaan garment didaerah Desa 
Manggung, sukoharjo. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 
mengambil 60 responden sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Penelitian 
ini menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil menunjukkan bahwa stress 
individu memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan sedangkan stress 
kerja kelompok dan organisasi memiliki pengaruh secra negative terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini didukung dari hasil uji F yang menunjukkan bahwa tingkat 
signifikansi 0.000 < 0,05. Penelitian ini memberikan saran Perusahaan perlu 
memperhatikan, serta menjaga stabilitas stress kerja  yang disebabkan oleh faktor 
individu, kelompok dan organisasi melalui  kegiatan yang memotivasi seperti 
ESQ, rekreasi, out bond, waktu  relaksasi, pembagian jam kerja, saluran 
komunikasi seperti forum diskusi, kotak saran, keterbukaan pimpinan yang pada 
akhirnya berimplikasi pada kinerja karyawan yang optimal 
Kata Kunci: stress kerja individu, stress kerja kelompok, stress kerja organisasi 
dan kinerja karyawan. 
ABSTRACT 
This study has the purpose of analyzing the effect of job stress on 
performance. The research population is garment company in Manggung village, 
sukoharjo. Data collection techniques used questionnaires by taking 60 
respondents in accordance with predetermined criteria. This research use multiple 
linear regression test. The results show that individual stress has a positive effect 
on employee performance while the stress of group work and organization has a 
negative effect on employee performance. This is supported by the F test results 
indicating that the significance level is 0.000 <0.05. This research advises the 
Company to take note of, as well as maintain the stability of work stress caused by 
individual, group and organization factors through motivational activities such as 
ESQ, recreation, out bond, relaxation time, work hour division, communication 
channels such as discussion forums, suggestion boxes, openness of leadership that 
ultimately has implications on optimal employee performance. 
Keywords: individual work stress, work stress group, work stress organization 




Tenaga Kerja merupakan salah satu aset yang sangat penting. Manusia 
yang merupakan tenaga kerja bagi perusahaan kadang kala sering diabaikan 
sebagai aset yang berharga (Olusegun, Oluwasayo, dan Olawoyin, 2014). Tak 
jarang, perusahaan hanya mengganggap bahwa tenaga kerja (karyawan) 
sebagai beban yang harus selalu ditekan untuk mengurangi biaya dalam 
produksi. Namun, itu merupakan pandangan yang kurang tepat. Karyawan 
merupakan satu-satunya aset yang tidak dapat digandakan dan diciplak oleh 
manusia lain karena pada hakekatnya tiap-tiap orang adalah mahluk unik yang 
diciptakan oleh Maha Pencipta dengan karakteristik yang berbeda-beda. Oleh 
karena itu, tenaga kerja harus selalu dijaga dan dikembangkan sehingga 
memberikan output yang optimal bagi perusahaan (Gaffar, 2012).  
Perusahan yang besar merupakan perusahaan yang dapat berdiri kokoh 
ditengah persaingan pasar yang semakin menglobal yang ditunjang oleh SDM  
(Sumber Daya Manusia) yang kompeten dibidangnya selain modal yang tak 
kalah pentingnya untuk dapat menggerakkan perekonomian perusahaan 
(Hermita, 2011).  Perkembangan zaman yang semakin maju menuntut kita 
harus bisa beradaptasi dalam segala kondisi. Beban kerja yang semakin berat, 
semakin banyaknya kebutuhan yang ingin dipenuhi, tingkat pendapatan yang 
tak sejalan dengan biaya hidup, persaingan yang semakin ketat dan seterusnya 
dapat menjadi ancaman untuk dapat tetap bertahan hidup.  Karyawan sering 
dihadapkan dengan berbagi masalah dalam perusahaan sehingga sangat tidak 
mungkin untuk terkena stres. Stres pekerjaan dapat diartikan sebagi tekanan 
yang dirasakan karyawan karena tugas-tugas pekerjaan tidak dapat dilakukan 
(Khuzaeni, dan Solimun; 2013). 
Stres kerja umumnya diakui menjadi isu penting bagi manajer organisasi 
sebagai stres kerja cenderung untuk berkontribusi inefisiensi organisasi, 
karyawan berada di bawah banyak stres yang berhubungan dengan berbagai 
stres kerja. stres kerja adalah masalah yang sering terjadi di seluruh pekerjaan 
dan berdampak pada kinerja kerja. Hal ini sangat penting untuk mengambil 
gambaran holistik tentang lingkungan stres kerja dengan memasukkan 
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pengaruh kepribadian, faktor organisasi dan interaksi keluarga kerja dalam 
persepsi stres kerja. Selama beberapa dekade stres muncul sebagai dilema yang 
berkembang dalam organisasi. stres adalah keadaan dinamis dimana aperson 
dihadapkan pada sebuah peluang, permintaan yang terkait dengan apa yang 
diinginkan individu dan yang kesimpulannya dianggap tidak jelas suatu 
assential (Dar et al., 2011).  
Kinerja pekerjaan dapat dilihat sebagai kegiatan di mana seseorang 
mampu menyelesaikan tugas yang ditugaskan kepadanya dengan sukses, 
tunduk pada batasan normal penggunaan sumber daya yang tersedia secara 
wajar. Pada tingkat konseptual, empat jenis hubungan diajukan ada antara 
ukuran stres kerja dan kinerja kerja. Salah satunya adalah hubungan linier 
negatif, ketika produktivitas menurun dengan stres (distress). Produktivitas 
juga dapat meningkat sebagai konsekuensi stres, sehingga menyiratkan 
hubungan linier positif antara keduanya. Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Menganalisis tentang pengaruh stres kerja individual terhadap kinerja 
karyawan CV. Maju Abadi Garment. 
b. Menganalisis tentang pengaruh stres kerja kelompok terhadap kinerja 
karyawan CV. Maju Abadi Garment. 
c. Menganalisis tentang pengaruh stres kerja organisasi terhadap kinerja 
karyawan CV. Maju Abadi Garment. 
Stres kerja adalah hasil dari ketidaksesuaian antara apa yang individu 
inginkan dan apa yang disediakan oleh pekerjaan, atau ketidaksesuaian antara 
tuntutan pekerjaan dan kemampuan karyawan (Bunk et al, 1998). Ross dan 
Altmeir (1989) mengatakan bahwa stres kerja adalah interaksi antara kondisi 
kerja dan karakteristik karyawan, di mana tuntutan pekerjaan melebihi 
kemampuan untuk menghadapinya. Stres kerja menurut Handoko (2011) 
adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir 
dan kondisi seseorang. Menurut Luthans (2008), sumber stres kerja termasuk 
sumber stres luar organisasi, terdiri dari perubahan sosial dan teknologi, 
kondisi ekonomi, bergerak keadaan rumah, ras dan masyarakat. sumber 
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individu stres, seperti konflik peran, ambiguitas, perubahan, kehidupan dan 
karir. Stres sering dikatakan membawa konteks negatif, namun juga memiliki  
nilai positif jika masih dalam keadaan yang wajar, karena akan menambah 
semangat dalam bekerja, motivasi dan kinerja. Namun beberapa karyawan 
menganggap tekanan dari beban kerja yang tinggi merupakan tantangan positif 
yang mampu memperkaya kualitas kerja dan kepuasan kerja (Robbins dan 
Judge, 2009). 
Stres merupakan hasil dari interaksi antara tugas pekerjaan dengan 
individu-individu yang melaksanakan pekerjaa itu. Stres dalam hal ini adalah 
suatu keadaan ketidak seimbangan di dalam diri individu yang bersangkutan, 
yang sering tercermin dari gejala-gejala seperti tak bisa tidur, keringat 
berlebihan, gugup, atau sikap lekas marah. Apakah ketegangan itu bersifat 
positif atau negatif tergantung pada tingkat toleransi individu yang 
bersangkutan. Sehingga karyawan yang memiliki tingkat stres kerja akan 
berdampak pada kinerja juga. Menurut Cox (Pratama, 2013) Kategori yang di 
susun Cox adalah: 
a. Dampak Subjektif kebosanan, depresi, keletihan, frustasi, kehilangan 
kesabaran, perasaan terkucil dan merasa kesepian. 
b. Dampak Perilaku pada perilaku pekerja dalam bekerja di antaranya 
peledakan emosi dan perilaku implusif. 
c. Dampak Kognitif, ketidakmampuan mengambil keputusan yang sehat, daya 
konsentrasi menurun, kurang perhatian/rentang perhatian pendek, sangat 
peka terhadap kritik/kecaman dan hambatan mental. 
d. Dampak Fisiologis meninggi, denyut jantung dan tekanan darah meningkat, 
mulut kering, berkeringat, bola mata melebar dan tubuh panas dingin. 
e. Dampak Kesehatan buruk, sulit tidur, gangguan psikosomatis. 
f. Dampak Organisasi menurun/rendah, terasing dari mitra kerja, 
ketidakpuasan kerja, menurunnya kekuatan kerja dan loyalitas terhadap 
instansi 
Stres dalam pekerjaan dapat dicegah timbulnya dan dapat dihadapi tanpa 
memperoleh dampak yang negatif. Manajemen stres lebih dari pada sekedar 
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mengatasinya, yakni belajar menanggulanginya secara adaptif dan efektif. 
Hampir sama pentingnya untuk mengetahui apa yang tidak boleh dan apa yang 
harus dicoba. Sebagian para pengidap stres di tempat kerja akibat persaingan, 
sering melampiaskan dengan cara bekerja keras yang berlebihan. Ini bukanlah 
cara efektif yang bahkan tidak menghasilkan apa-apa untuk memecahkan sebab 
dari stres, justru akan menambah masalah lebih jauh.  
Kinerja seorang karyawan di tempat kerjanya adalah titik perhatian bagi 
semua organisasi terlepas dari semua faktor dan kondisi. Akibatnya karyawan 
dianggap aset yang sangat penting bagi organisasi mereka (Qureshi & Ramay. 
2006). Bernardin dan Russel (1993), diusulkan enam kriteria utama yang dapat 
digunakan untuk mengukur kinerja, kualitas yang sejauh mana proses atau 
hasil pelaksanaan mendekati kesempurnaan atau dekat dengan tujuan yang 
diharapkan; Kuantitas adalah kuantitas yang dihasilkan. Ketepatan waktu 
adalah sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada waktu yang diinginkan 
sehubungan dengan koordinasi output lain dan waktu yang tersedia untuk 
kegiatan lain. efektivitas biaya adalah sejauh mana pelaksanaan sumber daya 
manusia, keuangan, teknologi, dan bahan-bahan yang dimaksimalkan untuk 
mencapai hasil atau pengurangan kerugian dari setiap unit penggunaan sumber 
daya tertinggi. Kebutuhan untuk kontrol adalah sejauh mana seorang karyawan 
bisa melakukan fungsi pekerjaan, terlepas dari pengawasan supervisor untuk 
mencegah tindakan yang kurang diinginkan dan dampaknya antarpribadi 
adalah sejauh mana karyawan dipertahankan harga diri, goodwill dan 
kerjasama antara rekan-rekan dan bawahan (Khuzaeni, dan Solimun, 2013). 
Kinerja yang baik dari karyawan dari sebuah organisasi mengarah menuju 
kinerja organisasi yang baik sehingga pada akhirnya membuat sebuah 
organisasi yang lebih sukses dan efektif dan sebaliknya (Armstrong & Baron, 
2000). Masalah timbul untuk organisasi ketika mereka mulai memahami bahwa 
organisasi mereka sudah tampil di tingkat terbaik dan dengan efisiensi yang 
besar lebih jauh lagi, tidak ada kebutuhan untuk perbaikan lebih lanjut dalam 
organisasi mereka (Summers & Hyman, 2005). Oleh karena itu tetap melihat 
hambatan ini harus ditangani dan diatasi karena mereka menghasilkan 
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kompetensi terbelakang dan lebih lebih memimpin ke arah, akhirnya 
ketidakefektifan organisasi. keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi 
Ultimate ditentukan majorly oleh kinerja karyawan mereka (Bartlett & 
Ghoshal, 1995).  
 
2. METODE  
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
terdiri dari stress kerja sebagai independent variable serta kinerja karyawan 
sebagai dependent variable. Populasi dalam penelitian yakni seluruh karyawan 
CV. Maju Abadi Garment yang telah bekerja lebih dari setahun. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan. Sampel yang diambil atau digunakan 
berjumlah 100 responden. Data yang digunakan dalam penelitian yaitu data 
primer yang bersumber dari kuesioner. Metode analisis data yang digunakan 







     




























3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Coefficient Beta thitung p 
(Constant)  24,338 7,380 0,000 
Stress Kerja Individu (X1) 0,287 2,904 0,005 
Stress Kerja Kelompok (X2) -0,270 -2,623 0,011 
Stress Kerja Organisasi (X3) -0,273 -2,219 0,031 
R
2
 = 0,283    
Fhitung = 7,367   
Ftabel = 2,61    
ttabel = 1,984    
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji t diperoleh bahwa stress 
kerja individu, stress kerja kelompok, dan stress kerja organisasi secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji ketepatan model 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel (7,367> 2,61), artinya menunjukkan 
bahwa model yang digunakan fit atau layak atau bisa diartikan variabel stress 
kerja individu, stress kerja kelompok dan stress kerja organisasi secara 
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Variabel stress kerja individu, stress kerja kelompok dan stress kerja organisasi 
dapat menjelaskan variasi dari variabel kinerja karyawan sebesar 28,3%. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Handoko 
(2011) bahwa stress kerja mempunyai potensi untuk mendorong atau 
mengganggu pelaksanaan kerja, tergantung seberapa besar tingkat stres. Bila 
tidak ada stres, tantangan-tantangan kerja juga tidak ada, prestasi kerja 
cenderung rendah. Sejalan dengan meningkatnya stres, prestasi kerja 
cenderung naik, karena stres membantu karyawan untuk mengerahkan segala 
sumber daya dalam memenuhi berbagai persyaratan atau kebutuhan pekerjaan. 
Hasil penelitian ini mendukung dari penelitian yang dilaukan oleh Aslihah 
(2015) menunjukkan bahwa stres kerja individu dan organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Lalu penelitian yang dilakukan oleh Dar et al. 
(2011) dan Bashir (2010) yang menyatakan stres kerja kelompok akan 
8 
 
mempengaruhi secara signifikan dan negatif terhadap kinerja karyawan. Ketika 
karyawan memiliki rekan kerja yang kurang menguntungkan disetiap devisi 
atau pimpinan yang tidak merata dalam membagikan tugas mengakitbatkan 
karyawan merasa beban kerja terlalu berat, dalam perusahaan ini yang dialami 
karyawan jika merasa sudah kenal dengan pimpinan akan seenaknya sendiri 
dalam memberikan tugas sehingga beban karyawan akan merasa terbebani. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa stress kerja baik individu, kelompok, dan organisasi secara parsial 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, variabel 
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel stress kerja individu, stress 
kerja kelompok dan stress kerja organisasi sebesar 28,3%. 
 
Untuk penelitian yang akan datang diharapkan mengkaji lebih 
mendalam mengenai variabel yang akan digunakan dan dilakukan 
diperusahaan yang lain sehingga dapat mengetahui apakah variable yang 
digunakan dapat konsisten untuk dijadikan sebagai dasar untuk perbaikan. 
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